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Abstrak

Surabaya, Jawp Timur. Perusahaan ini memproduksi bahan bangunan seperti coil sheet,|atap spandek dan
baja ringan untuk pembangunan suatu proyek. PT. XYZ berdlrl pada tahun 2008, hingga saat ini telah
memiliki 3 retailer yang ferletak di-Kota-Bogor, Jawa Bara gmbahnya konsumen PT. XYZ
maka semakin besar pula permintaan yang hixus dipenubi‘oleh PT. XYZ. Akibat permintaan yang semakin
besar maka bahan baku material mengalami sto¢kout yang mengakibatkan service level perusahaan berada
di bawah standar service level yang ada. Penelitiin ini melibatkan 3 sku yang memiliki permintaan
berdistribusi normal. Kebijakan persediaan yang diterapkan pada penelitian ini adalah continuous review
(r,Q) dengan tujuan meminimalisir total biaya persediaan dan meningkatkan service level perusahaan.
Hasil dari penilitian ini didapatkan terjadi penurunan total biaya persediaan sebesar 27,1% dengan nilai
biaya persediaan existing rata-rata sebesar Rp38.968.278,- menjadi Rp28.400.720,-. Selain itu, service level
pada PT. XYZ mengalami kenaikan dengan nilai pada kondisi existing rata-rata sebesar 82,14% menjadi
95,42%.

Kata Kunci: Flnished Goods, Continubus Review, Probabilistik, Sﬁ'ce Level, Stockout

PT. XYZ mevr"}E)akan perusahaan yang bergerak di bidang industri manufaktur yang terletak di Kota

Abstract |

PT. XYZ is a cqmpany engaged in the manufacturing industry locJted in the city of Surabaya, East Java. The
company produces building materials sich as coil sheet, spandek roof and mild steel for the construction of a
project. PT. XYZ was founded in 2008, yntil now it has 3 retailers [ocated in the city of Bogor, West Java. The
demand of PT XYZ that must be fulfilled is increasing as the amouht of consumer is increasfng too. Due to the
high demand, $o the finished goods stpckout occurs. This makd the company's service level is below the
standard. This study involved 3 sku of finished goods that have ngrmal distributed demand. Inventory policy
applied in this nesearch is continuous review (r,Q) with the aim to minimize total cost of invdntory and improve
service level of ompany. The result of this research was found to ddcrease total inventory cost by 27,1% with the
average value of existing inventory cost Rp38.968.278,- to Rp28. 4d0 720,-. In addition, servige level at PT. XYZ
hasincreased w&th the average value of exysting conditions 82, i:j 10 95,42%.

Keywords: Fim'syfed Goods, Continuous Review, Probabilistic, Service Level, Stockout

L o

1. Pendahuluan
PT. XYZ merupgkan sebuah perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang pepibuatan bahan bangunan

untuk pelaksanaan perhbangunan suatu proyek yang terletak di Kota Surabaya, Jawa Timur. Produk yang
dihasilkan oleh PT. XYZ antara lain adalah coil sheet, atap spandek, dan baja ringag! PT. XYZ telah berdiri sejak
tahun 2008 dan hingga saat i telah memiliki tiga retailer yang terletak di KotaABogor, Jawa Barat. Dua retailer
berlokasi di Jalan Pomad, dan ratgiler yang ke tiga terletak di Jalan Pandu, a Bogor. Kegiatan yang dilakukan
di tiga retailer tersebut hanya kegiadtap jual beli saja, sedangkan kegiatamproduksi dilakukan di pabrik produksi

yang berlokasi di kota Surabaya. Berikut nierapakan gambaran-smum perusahaan dapat di lihat pada Gambar 1.1
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Sumber : PT XYZ, 2017
Gambar 1 Perbandingan inventory dan demand

Setelah produk selesai diproduksi di pabrik, maka barang tersebut akan disimpan di gudang, lalu produk
tersebut akan dikirimkan oleh PT. XYZ ke tiap retailer yang terletak di Kota Bogor. Gambar 2 menunjukan grafik
perbandingan kuantitas produk yang telah dikirim dari pabrik ke tiap retailer PT. XYZ selama 12 bulan (Januari-
Desember 2017).

Perbandingan Kuantitas Produk di PT. XYZ
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Sumber : PT XYZ, 2017
Gambar 2 Perbandingan Kuantitas Produk di PT. XYZ

Apabila PT. XYZ mengalami kekurangan persediaan akan berdampak terhadap biaya backorder ataupun lost
sales, selain itu dampak terbesar terhadap citra perusahaan. Dampak lain yang dihadapi PT. XYZ apabila terjadi
kekurangan persediaan adalah mendapatkan pinalti dari pihak customer. Gambar 3, Gambar 4 dan Gambar 5
menunjukkan perbandingan demand dan aktual penjualan pada PT. XYZ selama 12 bulan (Januari- Desember

2017).
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Sumber : PT XYZ, 2017
Gambar 3 Perbandingan demand dan aktual penjualan di retailer 1,2 dan 3
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Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3, Gambar 4 dan Gambar 5, terjadi kekurangan finished goods
pada Januari-Desember 2017. Hal ini diakibatkan belum adanya pengembangan kebijakan pengelolaan
persediaan untuk finished goods dengan perkembangan jumlah customer yang terus bertambah dan permintaan
yang tidak sedikit. Dampak yang ditimbulkan apabila perusahaan mengalami kekurangan bahan baku adalah
rendahnya tingkat pelayanan yang diberikan perusahaan kepada customer. Gambar 6 menunjukkan keadaan
Service Level PT. XYZ pada periode Agustus - Desember 2017.
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Sumber : PT XYZ, 2017
Gambar 6 Service Level

Terdapat penelitian sebelumnya yang memaparkan kebijakan pengendalian persediaan finished goods untuk
oleh Aditya (2019) [2] untuk minimasi biaya total persediaan. Selain itu, terdapat penelitian sebelumnya yang
memaparkan kebijakan pengendalian persediaan bahan baku oleh Fauziah (2016) [3] untuk meningkatkan service
level pada PT. XYZ Cibitung. Oleh karena itu penelitian ini akan membahas mengenai penentuan kebijakan
persediaan continuous review (1,Q) untuk meningkatkan service level dan mengurangi bertambahnya total biaya
persediaan perusahaan.

2. Dasar Teori
2.1. Persediaan

Persediaan adalah suatu sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan yang berbentuk harta benda. Persediaan
yang dimiliki oleh perusahaan dapat dijual ataupun disimpan, atau persediaan tersebut masih dalam proses tahap
penyelesaian ataupun menunggu proses selanjutnya [4].

2.2. Persediaan Probabilistik

Pengendalian persediaan merupakan suatu aktivitas mengelola persediaan dengan biaya-biaya yang akan
muncul[5]. Pengelolaan persediaan akan dibagi berdasarkan variabel tetap (deterministik) dan mengandung
ketidakpastiaan( probabilistik). Model persediaan probabilistik dapat terjadi apabila suatu keadaan persediaan
yang mengandung ketidakpastian [4].

2.3. Continuous Review (r,Q)

Kebijakan Persediaan continuous review (r,Q) merupakan suatu kebijakan persediaan yang memiliki pola
demand ataupun leadtime berbentuk probabilistik, sehingga tidak dapat diketahui kedatangan jumlah pasti dari
demand ataupun leadtime. [1]. Sistem (r, Q) beroperasi ketika posisi persediaan menurun ke atau di bawah reorder
point (r), kemudian akan dilakukan pemesanan sebesar order quantity (Q). Jika posisi persediaan cukup rendah,
maka mungkin perlu untuk melakukan sebesar order quantity (Q) untuk menaikkan posisi persediaan di atas
reorder point (r). Oleh karena itu kebijakan yang dipertimbangkan kadang-kadang disebut sebagai kebijakan (r,
nQ), di mana n adalah perkalian bilangan bulat positif yang digunakan untuk menaikkan posisi persediaan ke atau
lebih besar dari reorder point [11]

2.4. Service Level

Tingkat pelayanan merupakan kriteria kinerja yang tidak mudah untuk diukur, sebab lebih lebih banyak
dipengaruhi oleh berbagai faktor kualitatif daripada faktor kuantitasnya [5]. Berikut merupakan formulasi
persentase pemenuhan jumlah permintaan

n=(1-=-)x 100% )]
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Keterangan

N : Tingkat pelayanan
N : Jumlah Kekurangan
D : Jumlah permintaan
L : Lead Time

2.5. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan suatu uji mendasar sebagai awal sebelum melakukan analisis lebih lanjut [8]. Data
yang memiliki | [asil uji berdistribusi mo ing dijadikan alasan-beberapa uji statistik, wal—lllpun pada dasarnya
tidak semua dafa harus memiliki hasilmhnbu\m/npﬁﬁ. Salah satu uji normalitas yarlg dapat digunakan
adalah uji kolmpgorov-smirnov [9].

2.6. Model Konseptual

Model koT;eptual merupakan suatu konsep pemikiran yang berisi kerangka pemecahan [masalah dan dapat
membantu penylis dalam merancang solusi dari permasalahan yang dibahas. Secara umum, [perikut merupakan
model konseptual yang akan dilakukan oleh penulis untuk memberikan usulan kebijakan pergediaan bahan baku

pada PT. XYZ: - |
-"\-\.\‘H '_/-'-'-’_'-._
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Gambar 7 Model Konsept{lal

3. Pembahasan
3.1. Uji Distribusi Data

Pada penglitian ini, dilakukan uji|normalitas untuk mengetghui penyebaran data peggmintaan PT.XYZ
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov [pada software SPSS [6]. Hipotesis pada penelitian [ini adalah sebagai

berikut :
Ho : Data emiliki distribusi norma |
H: : Data fidak memiliki distribusi nprmal

Berdasarkan hipptesis tersebut dapat dilakigkan pengambilan keput Kan
Jika Asymp.sig.(R-tailed) > 0,05 maka Ho dapat diterima

Jika Asymp.sig.(2-tailed) <0,05 maka H: dapat ‘dlterlma
Berikut merupakat hasil uji distribusi menggunakan sofﬁvare SPSS untuk 3 sku:

Tabel 1 Hasil Uji SPSS

Item A Item B Item (;/

12 12 12

Normal*Rarameters®® 172,3700 157,0550 174,3000 154,5600
18,99587 45,10613 flfj}_gé’f 19,42604

Most Extreme 434 ,192) = ,187 ,130
Differences ,109 ,192 ,187 ,128
-,134 -,190 -,102 -,130

Test Statistic ,134 ,192 ,187
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4 ,053¢ ,066°
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Berdasarkan Tabel 1 hasil uji distribusi menggunakan model Kolmogorov-Smirnov dengan software SPSS
diketahui hasil rata-rata Asymp. Sig (2-tailed ) memiliki nilai diatas 0,05 sehingga Ho dapat terima dan H: ditolak.

3.2.  Perhitungan Biaya Persediaan Existing
Total biaya kondisi existing dalam sistem persediaan bahan baku material PT. XYZ saat ini dapat
dihitung dari menjumlahkan semua biaya berdasarkan rumus berikut: [3]

Ot = Op + Os + Ok Keterangan
Or : Biaya total persediaan _ —

Op : Biaya pemesanan F‘__,-*_
Os : Biaya yimpan
Ok : Biaya kekurangan

Tabel 2 Total Biaya Persediaan Kondisi Existing di retailer 1

NO Nama Material Op Os Ok Or

1 Coil Sheet Rp5.293.140 Rp54.342.525 Rp5.293.140 Rp42.645.772

2 Atap Spandek— —RpS724096___ Rp26.842.086 _RpS5 721.096— ——Rp34.585.837
— L

3 Baja Ringan Rp5.743.620 WS67.643/,-’ Rp5.743.620 Rp35.433.350

Tabel 3 Total Biaya Persediaan Kondisi Existing di retailer 2

NO Nama Material Op Os Ok Or

1 Coil Sheet Rp5,428,284 Rp27.167.599 Rp1,973,102 Rp34.568.985
2 Atap Spandek Rp5,721,096 Rp26.219.288 Rp1,984,364 Rp33.934.748
3 Baja Ringan [ | T7435620 Rp31.102.644 Rp%agxéaﬁﬂq——_ﬁp"9.499.591

Tabel 4 Total BAya Persediaan Kondisi Exist[r:g di retailer 3

NO Nama Material Op Os | Ok Or

1 Coil Sheet Rp5,293,140 Rp23.425.729 | Rp3,380,852 Rp32.729.721

2 Atap Spandek] Rp5,721,096 Rp25.633.911 | Rp1,910,035 Rp3B.265.042

3 Baja Ringan Rp5,743,620 Rp36.016.161 | Rp2,281,681 Rpdl.041.462

3.3. Perhitungan Kebijakan Persediaan

Kebijakan Rersediaan continuous revfew (r,Q) merupakan suatu kebijakan persediaan yarfg memiliki pola
demand berbentuk| probabilistik. Pada kebijpkan persediaan continuoys review melibatkan dua|buah parameter
yaitu reorder poind (r), dan order quantity (

33.1. Perhitunga* Parameter Reorder Poift dan Order Quantity £r,Q)
Item A di refailer 1 digunakan sebagai centoh perhitunganintuk mencari parameter sistem persediaan
continuous review r (yeorder point) yang paling Or;:fl‘rna]_[].]f-'"

Diketahui:
D : 73283 unit/12 bulan
S : 3815
h :Rp.37
A :Rp.22.5
Cu :RP.1.472/
L : 0,083 bulan
Perhitungan:
Iterasi-1:
1. Menghitung nilai qo:* awal dengan nilai qow* l—n;;l_gg’mra:kmﬁrrrm'lﬁ'w'idl_s-on.
QM* = qgw* = ZhAD (2)
Gor® = qow* = VZxRp22.524x73223 _ 941 unit
Rp 3.725

2. Menghitung nilai a dan 1*dengan menggunakan persamaan:
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_ h.Qo1

“Cud

 Rp3725x941
& Rp 4083 x 73223

3)
=0,0325

Maka didapat nilai Za = 1,85. Selanjutnya mencari nilai ri* dengan menggunakan persamaan:
n* = DL + ZaS\L )
% = (73223 x 0,083) & (1,85 x 3815 x 0.083

r* = 8111 unit o
3. Hitung nilai qo2*|dan N berdasarkan persamaan:

qu* = [ - | 5)
20y d+c. [((x=r)f

h

N = Si[f(z,) - ze¥(za)] L () —
Berdasarkan tabel distribusi probabilitas normal baku,
Za = 1,85 -f(Za) = 0,0721 dan »(Za) = 0,0126 maka:
N = Si[f(z0) - ze¥(zo)]

N = (3815 x V0,083) x [0,0721 — (1,85 x 0,0126)]
N= 54 unit

Maka nilai dari qo2* adalah:

_ 2x73223X[R{ 22524 +(Rp 1470 X 54)
Rp 3.725

qo2 *

qoz* = 1997 unit

4. Menghitung kentbali nilai o2 dan nilai r2* derjgan menggunakan persamaan:|

_ h.qo;
CuD

Rp 3.725x 1997
=
Rp 1.472 x 73223

r* = DL + ZaSVL
2% = (73223 x 0.083) + (1,49 x 3815 x V0.083) |
r* = 7715 unit

o2

=0,0690

Bandingkan nilai r1* |dan r2*, jika nilai r-* sama dgngan ri* maka iterasi selgsai dan di peroleh r* = r2* dpn qo* = qo2*. Jika
tidak, maka kembali klvf langkah 3. Lakukan iterasi terhadap parameter #dengan penambahan dan pghgurangan sesuai
ketelitian yang diperlltlkan, lalu cari nilai total biay inimgry_,daﬁ setiap iterasi.

5. Persediaan pengaman atau safety stock (SS):
SS=ZaSVL
SS=1,31 x 3815 x V0,083 %.1439,91 = 1440 unit

6. Tingkat pelayanan atau servige level ():

1]=1—%X100%

= 1 - ﬂ I""—\-\__|_
2771 i
=0,9576 atau 95,76 %

7. Biaya Simpan (Os)
Os=h( % +1 - D.L) + biaya simpan keseluruhan produk (8)
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2771

Os =Rp3.725 x ( -t 7517 — 73223 x 0,083) + Rp49.991.725

Os = Rp52.829.171

8. Biaya Pesan (Op)

AD
Op= "3 9)

_ Rp22.524x73223

2771 e e —

-
Op =Rp595.115 \/f“’

9. Biaya Kekurangan (Ok)
= D
Ok =Cux— (10)

Ok =Rp22.524 x 22

b682

Ok = Rp246.823
10. Biaya Total Persediaan (OT)

OT =0Os + Op + Ok (11)
OT =Rp52.829.171 + Rp595.115 + Rp246.823

OT =Rp53.671.110
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Keterangan:

D : Permintaan produk (unit/12 bulan)

S : Standar feviasi

h : Biaya sifnpan (Rp/unit/12 bulan

A : Biaya pgsan (Rp/pesan)

L : Lead Tie (bulan) |
Za. : Deviasi hormal

A : Nilai mytlak kemungkinan persedjaan |
SS : safety stock (unit)

| Tabel 5 Hasil parameter (r,Q) kondisi usulan di retailer 1

NO Nama Material | ! USULAN
| ss (unit) r (unit) | q (unit)
1 CoillSheet | 1440 7517 | 2771
Atap'ISpandek ll. 1239 6692 _||' 2570 ]
3 Baja Ringan "L,‘_ 1102 5727!" 1725 j
4
I'-, Tabel 6 Hasil par;hatqr (r,Q) kongiSi usulan di retailer 2 f
NO ama Material e USULAN
ss (unit) r (unit) q (p’nit)
1 Coil Sheeth, 828 5888 99
2 Atap Spandd 657 4672 S1558
3 Baja Ringan 791 5959 /1993
abel 7 Hasil parameter (r,Q) kondisi usulan di retaile,
NO Nama Material USULAN,#
ss (unit) r (unit) e q (unit)
1 Coil Sheet e 1058 6881 2163
2 Atap Spandek T 781 5694~ 2108

3 Baja Ringan 938~ 3060 1166
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Tabel 8 Total Biaya Persediaan Kondisi Usulan di retailer 1

NO Nama Material Op Os Ok Or
1 Coil Sheet Rp595.115 Rp52.829.172 Rp246.824 Rp53.671.110
2 Atap Spandek Rp621.603 Rp25.923.571 Rp293.632 Rp26.838.805
3 Baja Ringan Rp996.609 Rp18.259.546 Rp298.482 Rp19.554.637
. Tabel 9 Total Biaya Persediaan Kondisi Usulan di retailer 2 _
NO Nama Matprial o Op - _‘HHR‘ Os ._‘__..a-""_ “0k - Or
1 Coil Sheet Rp686.747 Rp23.1‘94.,_%lf' Rp313.484 Rp2}t.194.504
2 Atap Spandek Rp754.822 Rp23.335.968 Rp267.005 Rp2}t.357.795
3 Baja Ringan Rp698.762 Rp26.802.929 Rp236.398 Rp2}7.738.091
Tabel 10 Total Biaya Persediaan Kondisi Usulan di refailer 3
NO Nama Matgrial Op Os Ok Or
1 Coil Sheet RpT2798T ————|_ Rp22.220.219 —Rp2093T3 Rp23.158.020
2 Atap Spandek Rp653.207 Rp23.947.359 Rp332.549 Rp24.933.116
3 Baja Ringan Rp765.265 Rp30.219,047 Rp176.100 Rp31.160.408

3.5 Perhitungan Service Level
Perhitungan service level menggunakan microsoft excel dengan batas reorder point dan maximum inventory yang
sudah dicari sebelumnya [1]. Data demand yang digunakan adalah data historis selama 12 bulan (Januari-

Tabel 11 Hasil Perhitungan Service Level

Desember 2017). BWﬁ hasil perhitungan service l?amvid-ﬂvwbw nda di 3 retailer

NO Nama Material Retailer 1 RetailerlZ Retailer 3

1 Coil Sheet 95,76% 92,47V 96,90%

2 Atap Spandek 95,46% 93,59% 94,88%

3 Baja Ringan 94,60% 96,65% 96,51%
3.6 Diskusi dan Pembahasan

Berdasarkan hasil g

Perbandingan Total Biaya Persediaan di Retailer 1
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Rp-
Gambar 8 Perbandi
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an Total Biaya Persediaan Existing dan Usulan,
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[tem C

Selisih

erhitungan total biaya pen{sediaan, didapatkan perbar'dingan kondisi aktual darf usulan.
|

1 Retailer 1
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Perbandingan Total Biaya Persediaan di Retailer 2
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Ggmbar 9 Perbandingan Total Biaya Mgdﬁﬁm Existing dan Usulan di Retailer
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Gambar 10 Perbandingan Total Biaya Persediaan Existing dan Usulan di Retailer 3

Biaya persediaan adalah suatu biaya yang dikeluarkan akibat adanya sejumlah persediaan, baik berupa biaya untuk
persediaan ataupun biaya kesempatan yang dapat diperoleh [1]. Total biaya persediaan pada Gambar 8, 9 dan 10
merupakan penjun] iaya yaitu biaya pemesanan, biaya4seényimpanan, dan bijya kekurangan.
Performansi perhitingan biaya total persedjaan mengalami penurunan ratd-rata sebesar 28,12 %. Total biaya pada
existing sebesar rgta-rata Rp. 38.968.278 menjadi Rp. 28.400.720 Hal ini jelas membuktikan| bahwa dengan
menggunakan kebijakan persediaan continupus review (r,0) dapat memlnimasi biaya total persedTaan.

Service Level di Retailer 1
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Gambar 12 Persentase Tingkat Pelayanan Kondisi Existing dan Usulan di Retailer 3
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Gambar 13 Persentase Tingkat Pelay#mian Kondisi Existing dan Usulan di Refuiler 3

Gambar 11, 12 dan 13 menunjukkan perbandingan tingkat pelayanan existing dan usulan. Perfgmansi perhitungan
tingkat pelayandn pada kondisi existing dan usulan mengalami kenaikan hingga 14,36% untulf produk coil sheet
di retailer 1, 12,58% di retailer 2 dan 14,25% di retailer 3. Untuk produk atap sepandek m¢ngalami kenaikan
hingga 6,45% d| retailer 1, 15,49% di retailer 2 dan 14,22% di retailer 3, sedangkan untuk produk baja ringan
mengalami kendikem—sebesar Q4L di retailer 1, 16,55% di retailer 2. dan-1621%d+retrifer 3. Pada kondisi
existing, tingkat pelayanan yang mampu dicapaj_perusahaan hefiya sebesar rata-rata 82,14%, setelah di lakukan
perhitungan menggunakan metode continuous review (r,Q); tingkat pelayanan pada kondisi susulan mengalami
kenaikan sebesar rata-rata 95,42% . Hal ini disebabkap<oleh banyaknya produk yang mengalami stockout yang
mengakibatkan perusahaan harus mengambil langkah backorder dibeberapa bahan baku material.

4. Kesimpulan

Permasalahan yang terjadi di PT. XYZ adalah kurangnya persediaan yang berdampak terhadap service level.
Kurangnya persediaan juga memberikan dampak tingginya biaya backorder yang harus dikeluarkan.Berdasarkan
hal tersebut penglitian in1 menentukairkebijakan persediaan continuous regview (r,Q) untuk memfinimasi biaya total
persediaan.

Hasil perhitungaln total biaya persediaan mjenggunakan kebijakan persediaan continuous review (f,Q) menghasilkan
total biaya Rp.[28.400.720 atau 27,1%}lebih rendah dari biaya yang dihasilkan pada saa§ kondisi existing.
Penurunan biayq ini diakibatkan oleh perubpahan total biaya pemesanaf, simpan dan kekurangan| yang lebih rendah
dari biaya existipg. Penurunan kekurangap membuktikan bahwa jumlah produk stockout mengalami penurunan.
Hasil penerapan kebijakan persediaan coptinuous review (r,Q) menghasilkan service level 95/42% atau 13,18%
lebih tinggi dari service level pada kondis] existing.
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